TULUNGAGUNG

KEPUTUSAN REKTOR

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG

NOMOR 66 TAHUN 2019
TENTANG

PENGANGKATAN TENAGA PENGAJAR/DOSEN PROGRAM MAGISTER (S2)
PASCASARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2018/2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG,

Menimbang

Mengingat

2 g

: a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan perkuliahan

Program Magister (S2) pada semester genap tahun
akademik 2018/2019 Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, maka dipandang perlu
mengangkat tenaga pengajar/dosen Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung tentang Pengangkatan Tenaga
Pengajar/Dosen Program Magister (S2)
Pascasarjana Institut Agama Islam  Negeri
Tulungagung Semester Genap Tahun Akademik
2018/20109.

Undang-undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015



Menetapkan

KESATU

KEDUA

Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5670);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5007);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

7. Peraturan Presiden RI Nomor 50 Tahun 2013 tentang

Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Tulungagung menjadi Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 120);

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan

Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);

9. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 50 Tahun 2017

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 91 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1596);

10. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 36 Tahun 2017

tentang Statuta Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1329);

11. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor

32/PMK.02/2018 tentang Standar Biaya Masukan
Tahun Anggaran 2019 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 511).

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG TENTANG PENGANGKATAN TENAGA
PENGAJAR/DOSEN PROGRAM MAGISTER (S2)
PASCASARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK
2018/2019.

Mengangkat Tenaga Pengajar/Dosen Program Magister
(S2) Pascasarjana Institut Agama Islam  Negeri
Tulungagung untuk semester genap tahun akademik
2018/2019 dengan tugas mengajar mata kuliah seperti
tercantum dalam daftar terlampir.

Kepada mereka diberikan honorarium mengajar yang
dibebankan pada MAK 2132.002.400.054.521213 DIPA
IAIN Tulungagung tahun anggaran 2019 dengan rincian
sebagai berikut:

1. Profesor dalam kota Rp. 94.000,-/sks/Hadir



KETIGA

2. Profesor luar kota Rp. 134.000,-/sks/Hadir
3. Profesor luar propinsi Rp. 160.000,-/sks/Hadir
4. Doktor dalam kota Rp. 80.000,-/sks/Hadir
5. Doktor luar kota Rp. 120.000,-/sks/Hadir
6. Doktor luar propinsi  Rp. 134.000,-/sks/Hadir

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
dalam penetapan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Tulungagung
Pada tanggal 13 Februac 2019

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG

UMQAAW
/MAFTUKHIN Y
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